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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

1. Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan tentang terapi 

pencegahan Tuberkulosis (TPT) didapatkan hasil lebih banyak  

responden  dalam katagori kurang baik yaitu sebanyak 25 

responden (56,8%) 

2. Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan didapatkan hasil lebih 

banyak responden dengan pendidikan dasar yaitu sebanyak 21 

responden (47,7%). 

3. Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan didapatkan hasil lebih 

banyak responden yang bekerja yaitu sebanyak 27 responden 

(61,4%)  

4. Distribusi frekuensi berdasarkan keterpaparan informasi responden 

didapatkan hasil lebih banyak responden dengan katagori tidak 

terpapar yaitu sebanyak 30 responden (68,2%)  

5. Ada hubungan pendidikan dengan pengetahuan tentang TPT pada 

keluarga penderita TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Gisting 

Tahun 2023. ( p value 0,00 < α 0,05). 

6. Tidak ada hubungan pekerjaan dengan pengetahuan tentang TPT 

pada keluarga penderita TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas 

Gisting Tahun 2023 ( p value 1,00 < α 0,05). 

7. Ada hubungan keterpaparan informasi dengan pengetahuan tentang 

TPT pada keluarga penderita TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas 

Gisting Tahun 2023 ( p value : 0,024, OR 5,83). 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan wawasan dengan menambah pengetahuan 

tentang TPT dengan mengikuti penyuluhan – penyuluhan serta 

dapat mengakses berbagai informasi dari internet dan melibatkan 

keluarga dalam memotivasi proses penyembuhan pasien TB Paru. 

2. Bagi Puskesmas Gisting 

Puskesmas juga disarankan melakukan evaluasi terhadap 

kinerja kader posyandu yaitu dengan cara mengadakan pertemuan 

dengan Tokoh Masyarakat (TOMA), pembina posyandu. Perlu 

dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan pemanfaatan pelayanan 

posyandu seperti penyuluhan dan sosialisasi tentang terapi 

pencegahan TB Paru. Petugas kesehatan disarankan untuk dapat 

mengetahui determinan perilaku pencegahan TB Paru dan 

menggunakan metode – metode baru dengan memperluas jaringan 

dengan mendatangkan pakar dan memberikan reward bagi 

masyarakat yang rutin mengikuti kegiatan penyuluhan. 

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Pringsewu 

Menambah bahan referensi  dan koleksi di perpustakaan 

sebagai acuan untuk mahasiswa yang akan mengangkat penelitian 

tentang faktor – faktor yang berhubungan dengan Pengetahuan 

tentang TPT 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut adalah mengkaji 

lebih dalam tentang faktor-faktor lain yang berkaitan dengan 

pengetahuan tentang TPT, mengkombinasikan metode penelitian dan 

memperluas pengambilan variabel penelitian.


